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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk memudahkan pemahaman dan menghindari kesalah pahaman,

maka penulis akan memberikan penegasan beberapa istilah yang berkaitan

dengan skripsi yang berjudul: “Manajemen Peserta Didik di

MTSIsmaria Al-Qur’aniyah Bandar Lampung”

1. Manajemen Peserta Didik

Manajemen adalah serangkaian kegiatan merencanakan,

mengorganisasikan, pengaturan, memotivasi, mengendalikan, dan

mengembangkan segala upaya di dalam mengatur dan mendayagunakan

sumber daya manusia, sarana, dan prasarana untuk mencapai tujuan

organisasi tersebut.1

Sementara itu yang dimaksud dengan peserta didik yaitu segala

sesuatu yang menyangkut dengan keseluruhan kegiatan peserta didik

atau yang lebih dikenal dengan istilah siswa.

2. MTS Ismaria Al-Qur’aniyah Bandar Lampung

MTS Ismaria Al-Qur’aniyah Bandar Lampung adalah lembaga

pendidikan formal tingkat menengah atas yang berada di bawah

naungan Yayasan. MTS Ismaria berlokasi di Kecamatan Rajabasa

Kabupaten Bandar Lampung.

1Connie Chairunnisa, M.M.Manajemen pendidikan,(jakarta:Pt Raja Grafindo
Persada,2016),h.112
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B. Alasan Memilih Judul

Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih judul skripsi ini adalah

sebagai berikut:

1. Di MTS Ismaria Al-Qur’anniyah Bandar Lampung dalam proses

manajemen peserta didiknya sudah berjalan dengan baik dan sesuai

dengan aturan. Oleh karna itu manajemen peserta didik merupakan

salah satu komponen terpenting dalam menentukan keberhasilan suatu

lembaga pendidikan, sehingga apabila manajemen peserta didiknya

baik, maka akan menghasilakan mutu pendidikan yang baik pula.

2. Manajemen peserta didik merupakan faktor  yang sangat penting dalam

kemajuan pendidikan dan menjadi ouput yang bermutu, sehingga

membutuhkan pemahaman dan penelaahan dalam penerapannya di

lembaga pendidikan.

C. Latar Belakang Masalah

Pembinaan merupakan usaha memberikan pengarahan dan bimbingan

guna untuk membangun menjadi sesuatu yang berguna, sesuatu yang

bernilai, atau sesuatu yang bermanfaat untuk peserta didik.2Sekolah

sebagai lembaga formal yang dikelola oleh pemerintah dan masyarakat,

merupakan tempat yang paling memungkinkan seseorang meningkatkan

pengetahuan, dan paling mudah membina generasi muda3. Peserta

2Purwanti, Annisa Restu. Manajemen Pembinaan Peserta Didik Full Day School (Studi
Kasus pada SDIT Luqmanul Hakim Bandung). Diss. Universitas Pendidikan Indonesia, 2015.

3 Oki Darmawan, Partisipasi Wali Murid di Sekolah Dasar (SD) Kuttab Al Fatih Bandar
Lampung, (Bandar Lampung, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Raden Intan Lampung
okidermawan76@yahoo.co.id), 14 April 2018.
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didiksendiri menurut ketentuan umum Undang-Undang  Republik

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan adalah usaha

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembinaan agar peserta didik secara aktif mengembangkan bakatnya untuk

memiliki kekuatan spiritual dalam keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dalam dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.4Pendidikan merupakan

usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbangan,

pengajaran, atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. Pada

umumnya kemampuan pola fikir manusia itu terbatas (fisik, pengetahuan,

waktu, dan perhatian) sedangkan kebutuhannya tidak terbatas. Usaha

untuk memenuhi kebutuhan dan terbatasnya kemampuan dalam

melakukan pekerjaan mendorong kita membagi pekerjaan, tugas, dan

tanggung jawab. Manajemen sangat berperan penting dalam proses

kegiatan sekolah, sebagaimana kutipan dari Daryanto yaitu adanya

manajemen dalam proses disekolah sebagai salah satu alat untuk

membantu dan melancarkan pencapaian tujuan. Pencapaian tujuan

disekolah dipengaruhi oleh banyaknya faktor yang harus diperhatikan

dalam proses kegiatan disekolah. Untuk mencapai tujuan tersebut sangat

diperlukan proses manajemen yang baik.5 Maka terbentuklah kerja sama

4 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan Edisi revisi,(Jakarta : PT Raja Grafindo
persada, 2012) ,h.4

5 Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h.63
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dan keterikatan formal antara organisasi dan manajemen karena 2 unsur

tersebut sangat berkaitan di dalam suatu pendidikan.6

Sebagaimana dijelaskan (Q.S Al-Hasyr : 18)

 ۚ َ مَتْ لغَِدٍ ۖ وَاتَّقوُا اللهَّ َ وَلْتنَْظرُْ نفَْسٌ مَا قدََّ یاَ أیَُّھاَ الَّذِینَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَّ

َ خَبیِرٌ بمَِا تعَْمَلوُنَ  إنَِّ اللهَّ

A,rtinya, : Ha,i ora,ng-ora,ng ya,ng berima,n, berta,kwa,la,h kepa,da, A,lla,h da,n
henda,kla,h Setia,p diri memperha,tika,n a,pa, ya,ng tela,h diperbua,tnya, untuk
ha,ri esok (a ,khira,t) da,n berta,kwa,la,h kepa,da, A,lla,h, Sesungguhnya, A,lla,h
Ma,ha, mengeta,hui a,pa, ya,ng ka,mu kerja,ka,n. (Q.S. A,l Ha,syr/59: 18)

Da,ri pengertia,n A,ya,t di a,ta,s da,pa,t dipa,ha,mi ba,hwa, da,la,m

Ma,na,jema,n Pendidika,n Isla,m perenca,na,a,n merupa,ka,n kunci uta,ma,

untuk menentuka,n a,ktivita,s berikutnya,. Ta,npa, perenca,na,a,n ya,ng ma,ta,ng

a,ktivita,s la,innya, tida,kla,h a,ka,n berja,la,n denga,n ba,ik ba,hka,n mungkin

a,ka,n ga,ga,l. Oleh ka,rena, itu bua,tla,h perenca,na,a,n sema,ta,ng mungkin a,ga,r

menemui kesuksesa,n ya,ng memua,ska,n.7

Da,la,m ma,na,jemen peserta, didik, kepa,la, sekola,h sa,nga,t berpera,n

penting da,n sa,nga,t menda,sa,r mula,i da,ri penerima,a,n peserta, didik ba,ru,

pembina,a,n siswa, a,ta,u da,la,m bida,ng peserta, didik merupa,ka,n sa,la,h sa,tu

subta,nsi ma,na,jemen pendidika,n. Menurut Oema,r Didik ba,hwa, peserta,

didik seba,ga,i sua,tu komponen ma,suka,n da,la,m sistem pendidika,n,

6 H. Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen dasar, penegertian, dan masalah, Edisi Revisi,
(Jakarta : PT Bumi Aksara,2007),h.3

7A,l-A,liyy, a,l-qur’a,n da,n terjema,ha,nnya,,(Ba,ndung:Diponegoro,2014), h.437
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sehingga, menja,di ma,nusia, ya,ng berkua,lita,s sesua,i denga,n tujua,n

pendidika,n na,siona,l.8

Menurut Tim Dosen A,dministra,si Pendidika,n UPI, ma,na,jemen

peserta, didik merupa,ka,n la,ya,na,n ya,ng memusa,tka,n perha,tia,n pa,da,

penga,tura,n, penga,wa,sa,n, da,n la,ya,na,n siswa, di kela,s da,n di lua,r kela,s.

A,da,nya, ma,na,jemen peserta, didik memungkinka,n piha,k sekola,h untuk

memberika,n la,ya,na,n seba,ik mungkin kepa,da, peserta, didik semenja,k da,ri

proses penerima,a,n sa,mpa,i sa,a,t peserta, didik meningga,lka,n sekola,h

ka,rena, suda,h ta,ma,t/lulus mengikuti pendidika,n sekola,h tersebut.9

Komponen ya,ng pa,ling uta,ma, da,ri pendidika,n ya,itu sekola,h da,n

peserta, didik. Sekola,h a,da,la,h tempa,t berla,ngsunga,nya, proses pembina,a,n

peserta, didik mela,lui pembela,ja,ra,n. Sekola,h diha,ra,pka,n memberika,n

rua,ng lua,s pa,da, peserta, didik da,la,m mengemba,ngka,n potensi ya,ng a,da,

pa,da, dirinya,. ba,ik itu pa,da, pengemba,nga,n pola, fikir, sika,p da,n

ketera,mpila,n. Ka,rena, sekola,h sela,lu berka,ita,n denga,n unsur

ma,nusia,,ya,itu guru da,n siswa,. Ka,rena, fa,ktor  ma,nusia, itula,h ma,ka,

sekola,h perlu untuk dikelola, seca,ra, efektif da,n efisien.

8 Tim Reda,ksi Nua,nsa,A,ulia,, Sistem Pendidika,n Na,siona,l, (Ba,ndung: Nua,nsa,A,ulia,,
2010), h.6

9 Ba,silius R. Wera,ng S.S., S.Sos., JCL. Ma,na,jemen Pendidika,n Di Sekola,h,

(Yogya,ka,rta,: Media,A,ka,demi, 2015), h.39
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Untuk penyedia,a,n Madrasah ya,ng bermutu perlu didukung

ketersedia,a,n la,ya,na,n kepa,da, peserta, didik ya,ng la,ya,k. Berka,ita,n denga,n

kondisi siswa,, ma,ka, dibutuhka,n a,da,nya,Perenca,na,a,n Stra,tegi di lemba,ga,

pendidika,n, ka,rna, siswa, merupa,ka,n subjek da,la,m proses tra,nsforma,si

ilmu da,n ketera,mpila,n sehingga, ha,l tersebut sa,nga,t penting untuk

dila,ksa,na,ka,n. Ya,ng sela,njutnya, diproses da,la,m proses pendidika,n, a,da,

tiga, tuga,s uta,ma, da,la,m bida,ng Implementa,si perenca,na,a,n stra,tegi untuk

menca,pa,i tujua,n tersebut ya ,itu penerima,a,n siswa, ba,ru, kegia,ta,n bela,ja,r

serta, bimbinga,n da,n pembina,a,n siswa,.10

Seperti ya,ng dijela,ska,n da,la,m (QS A,t-Ta,uba,h a,ya,t 122).

وَمَا كَانَ الْمُؤْمِنوُنَ لیِنَْفرُِوا كَافَّةً ۚ فلَوَْلاَ نفَرََ مِنْ كُلِّ فرِْقةٍَ مِنْھمُْ طاَئفِةٌَ 

ینِ وَلیِنُْذِرُوا قوَْمَھمُْ إذَِا رَجَعُوا إلِیَْھِمْ لعََلَّھمُْ یحَْذَرُونَ  لیِتَفَقََّھوُا فيِ الدِّ

A,rtinya, : Da,n tida,k sepa,tutnya, ora,ng- ora,ng mukmin itu pergi semua ,nya,

(ke meda,n pera,ng). Menga,pa, seba,gia,n da,ri setia,p golonga,n dia,nta,ra,

mereka, tida,k pergi untuk memperda,la,m pengeta,hua,n a,ga,ma, mereka, da,n
untuk memberi peringa,ta,n kepa,da, ka,umnya, jika, mereka, tela,h kemba,li
a,ga, mereka, da,pa,t menja,ga, dirinya,.11

Da,la,m a,ya,t ini A,lla,h menera,ngka,n tida,k perlu semua, ora,ng

mukmin pergi ke meda,n pera,ng. A,pa,bila, pepera,nga,n itu bisa, dila,kuka,n

seba,gia,n ka,um muslimin sa,ja,. A,ka,n teta,pi ha,rus a,da, pemba,gia,n tuga,s

da,la,m ma,sya,ra,ka,tnya,, seba,gia,n pergi kemeda,n pera,ng da,n seba,gia,n la,gi

fokus tekun menuntut ilmu da,n menda,la,mi ilmu-ilmu a,ga,ma, Isla,m a,ga,r

10 Tim Dosen, Ma,na,jemen Pendidika,n Universita,s Pendidika,n Indonesia,, Ma,na,jemen

Pendidika,n,(Ba,ndung : 2013),h.205
11 Teteng Sopia,n, A,l-Qur’a,n Ta,jwid da,n Terjema,h,(Ba,ndung : Cordoba,, 2013),h.122
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a,ja,ra,n-a,ja,ra,n a,ga,ma, itu da,pa,t dia,ja,rka,n seca,ra, mera,ta,. Da,n juga, da,kwa,h

da,pa,t dila,kuka,n denga,n lebih efektif da,n berma,nfa,a,t untuk uma,t Isla,m

da,n a,ga,r da,pa,t meningka,tka,n kecerda,sa,n.

Da,la,m pela,ksa,na,a,n ma,na,jemen peserta, didik terda,pa,t indika,tor

pela,ksa,na,a,n ma,na,jemen peserta, didik, menurut buku ma,na,jemen

pendidika,n Ka,rya, Tim Dosen A,dministra,si Pendidika,n UPI ya,itu :

1. A,na,lisis kebutuha,n peserta, didik

2. Rekruitmen peserta, didik

3. Seleksi peserta, didik

4. Orienta,si peserta, didik ba,ru

5. Pembina,a,n da,n pengemba,nga,n peserta, didik

6. Penca,ta,ta,n da,n la,pora,n peserta, didik

7. Kelulusa,n da,n a,lumni12

12 H. Ma,la,yu S.P. Ha,sibua,n, Ma,na,jemen da,sa,r, penegertia,n, da,n ma,sa,la,h.h.2
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Ta,ble 1

Kegia,ta,n Ma,na,jemen Peserta , Didik di MTS Isma,ria,

No Indika,tor Kegia,ta,n Ma,na,jemen Kesiswa,a,n Pela,ksa,na,a,n

Ba,ik Tida,k

1. A,na,lisis Kebutuha,n Peserta, Didik √

2. Rekrutmen Peserta, Didik √

3. Seleksi Peserta, Didik √

4. Orienta,si Peserta, Didik Ba,ru √

5. Pembina,a,n da,n Pengemba,nga,n Peserta, Didik √

6. Penca,ta,ta,n da,n Pela,pora,n √

7. Kelulusa,n da,n A,lumni √

Berda,sa,rka,n ha,sil pra,-penelitia,n di MTS Isma,ria, A,l-Qur’a,niya,h

Ba,nda,r La,mpung denga,n Ibu Wa,ka, kesiswa,a,n ya,itu Ibu Novita, Sa,ri,

S.Pd. pa,da, ha,ri/ta,ngga,l juma,t, 4 Oktober 2019, terda,pa,t ga,mba,ra,n ba,hwa,

pela,ksa,na,a,n ma,na,jemen peserta, didik di MTS Isma,ria, A,l-Qur’a,nniya,h

Ba,nda,r La,mpung suda,h berja,la,n denga,n ba,ik na,mum diliha,t da,ri

bebera,pa, poin indika,tor dia,ta,s terda,pa,t ga,mba,ra,n ba,hwa, proses

pela,ksa,na,a,n ma,na,jemen peserta, didik da,la,m pembina,a,n da,n

pengemba,nga,n peserta, didik kura,ng berja,la,n denga,n ba,ik. Oleh ka,rena,

itu kegia,ta,n ma,na,jemen peserta, didik merupa,ka,n ba,gia,n penting ya,ng

ha,rus diperha,tika,n da,la,m menyelengga,ra,ka,n kegia,ta,n kependidika,n di

sekola,h teruta,ma, ba,gi peserta, didik, ka,rena, ma,na,jemen peserta, didik
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ma,mpu memenuhi kebutuha,n siswa,, meningka,tka,n kema,mpua,n ba,ka,t

da,n mina,t siswa,, sehingga, ma,mpu mengha,silka,n ya,ng bermutu.

Pembina,a,n merupa,ka,n sega,la, sesua,tu tinda,ka,n ya,ng berhubunga,n

la,ngsung denga,n perenca,na,a,n, penyusuna,n, pemba,nguna,n,

pengemba,nga,n, penga,ra,ha,n, serta, pengenda,lia,n sega,la, sesua,tu seca,ra,

berda,ya, guna, da,n berha,sil. Usa,ha,-usa,ha, ya,ng dila,kuka,n denga,n sa,da,r,

terenca,na,, tera,tur da,n tera,ra,h untuk meningka,tka,n sika,p da,n

ketera,mpila,n a,na,k didik denga,n tinda,ka,n-tinda,ka,n, penga,ra,ha,n,

pembimbinga,n, pengemba,nga,n, simula,si da,n penga,wa,sa,n untuk

menca,pa,i tujua,n.13

Da,la,m pembina,a,n peserta, didik di MTS Isma,ria, A,l-Qur’a,niya,h

Ba,nda,r La,mpung da,pa,t dila,ksa,na,ka,n mela,lui kegia,ta,n orga,nisa,si

kesiswa,a,n (osis), kegia,ta,n kurikuler da,n ekstra, kurikuler. OSIS

merupa,ka,n orga,nisa,si murid ya,ng resmi dia,kui da,n la,ksa,na,ka,n disekola,h

denga,n bertujua,n untuk mela,tih kepemimpina,n murid serta, memberika,n

wa,ha,na, ba,gi murid untuk mela,kuka,n kegia,ta,n-kegia,ta,n kurikuler ma,upun

ekstra, kurikuler ya,ng sesua,i denga,n ba,ka,t mereka,. Oleh ka,rena, itu

pembina,a,n sa,nga,t penting untuk ditera,pka,n da,la,m pendidika,n ka,rena,

a,pa,pun kegia,ta,nnya, ya,ng dikemba,ngka,n ha,rus sela,lu da,la,m ra,ngka,ia,n

da,n tujua,nnya,, ya,itu untuk mengemba,ngka,n pengeta,hua,n da,n

13Budia,nsya,h, Yusep. "prinsip-prinsip ma,na,jemen pembina,a,n a,khla,k siswa, di sd
la,bora,torium upi ka,mpus cibiru." ta,klim 544 (2017).



10

kema,mpua,n pena,la,ra,n, pengemba,nga,n ketera,mpila,n da,n pengemba,nga,n

sika,p, sela,ra,s denga,n tujua,n sekola,h ya,ng tertua,ng da,la,m kurikulum.14

A,da,pun fungsi OSIS di MTS Isma,ria, A,l-Qura,niya,h ya,itu pembina,a,n

peserta, didik. Ya,ng bertujua,n a,ga,r siswa, kedepa,nnya, bisa, menja,di wa,rga,

nega,ra, ya,ng ba,ik da,n berguna,, ya,itu sesua,i denga,n tujua,n pendidika,n

na,siona,l da,n berta,kwa, kepa,da, Tuha,n Ya,ng Ma,ha, Esa,, cerda,s da,n

tera,mpil, berbudi pekerti luhur, berkepriba,dia,n da,n bersema,nga,t

keba,ngsa,a,n, serta, ma,mpu memba,ngun dirinya, sendiri da,n bersa,ma,-sa,ma,

berta,nggung ja,wa,b a,ta,s pemba,nguna,n ba,ngsa,.15

D. Fokus Penelitia,n

Kegia,ta,n Ma,na,jemen Peserta, Didik meliputi a,ktifita,s-a,ktifitas peserta ,

didik seja,k peserta, didik ma,suk ke sekola,h hingga, lulus, ba,ik ya,ng

berkena,a,n denga,n peserta, didiknya, la,ngsung ma,upun tida,k la,ngsung

(tenta,ng kependidika,n) sumber-sumber pendidika,n, sa,ra,na, da,n

pra,sa,ra,na,nya,. Oleh ka,rna, itu fokus pa,da, penelitia,n ini a,da,la,h :

Ma,na,jemen peserta, didik di MTS Isma,ria, A,l-Qur’a,niya,h Ba,nda,r

La,mpung.

E. Sub fokus penelitia,n

A,ga,r pemba,ha,sa,n pa,da, penelitia,n ini tera,ra,h da,n tida,k kelua,r da,ri

perma,sa,la,ha,n ya,ng suda,h a,da,, ma,ka, sub fokus ma,sa,la,h da,ri penelitia,n

ma,na,jemen peserta, didik di MTS Isma,ria, A,l-Qur’a,nniya,h Ba,nda,r

14 M. Da,rya,nto, A,dministra,si Pendidika,n, (Ja,ka,rta,: PT A,sdi Ma,ha, Sa,tya,, 2001),h.62
15 Mulyono, Ma,na,jemen A,dministra,si da,n Orga,nisa,si Pendidika,n, (Jogya,ka,rta,: A,R-

Ruzz Media, Groups, 2008), h.192
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La,mpung meliputi : Analisis kebutuhan peserta didik, rekrutmen peserta

didik, seleksi peserta didik, orientasi peserta didik, pembinaan dan

pengembangan peserta didik, pencatatan dan laporan peserta didik,

kelulusan dan alumni peserta didik.

F. Rumusa,n ma,sa,la,h

Berda,sa,rka,n sub fokus penelitia,n di a,ta,s, ma,ka, rumusa,n ma,sa,la,h

da,la,mPenelitia,n Bagaimana ma,na,jemen peserta, didik di MTS Isma,ria, A,l-

Qur’a,nniya,h Ba,nda,r La,mpung meliputi : Analisis kebutuhan peserta

didik?, rekrutmen peserta didik?, seleksi peserta didik?, orientasi peserta

didik?, pembinaan dan pengembangan peserta didik?, pencatatan dan

laporan peserta didik?, kelulusan dan alumni peserta didik?.

G. Tujua,n penelitia,n

Sesua,i denga,n rumusa,n ma,sa,la,h dia,ta,s ma,ka, tujua,n penelitia,n ini

untuk mengetahui ma,na,jemen peserta, didik di MTS Isma,ria, A,l-

Qur’a,nniya,h Ba,nda,r La,mpung meliputi : Analisis kebutuhan peserta

didik, rekrutmen peserta didik, seleksi peserta didik, orientasi peserta

didik, pembinaan dan pengembangan peserta didik, pencatatan dan laporan

peserta didik, kelulusan dan alumni peserta didik.

H. Ma,nfa,a,tPenelitia,n

Berda,sa,rka,n tujua,n penelitia,n, ma,ka, ma,nfa,a,t penelitia,n ini a,nta,ra, la,in :

1. Seca,ra, teoritis

Untuk mena,mba,h pengeta,hua,n-pengeta,hua,n tenta,ng ma,na,jemen

peserta, didik di MTs Isma,ria, A,l-Qur’a,nniya,h Ba,nda,r La,mpung.



12

2. Ca,ra, pra,ktis

Seba,ga,i ma,suka,n untuk meningka,tka,n pera,nnya, seba,ga,i pela,ku

penting da,la,m Ma,na,jemen peserta, didik di MTS Isma,ria, A,l-

Qur’a,niya,h Ba,nda,r La,mpung.

I. Metode Penelitia,n

Metode merupa,ka,n sua,tu ca,ra, untuk teknis ya,ng dila,kuka,n da,la,m

proses penelitia,n, seda,ngka,n penelitia,n a,da,la,h semua, kegia,ta,n penca,ria,n

penyelidika,n, da,n percoba,a,n seca,ra, ilmia,h da,la,m sua,tu bida,ng tertentu,

untuk menda,pa,tka,n fa,kta,-fa,kta, a,ta,u prinsip-prinsip ba,ru ya,ng bertujua,n

untuk menda,pa,tka,n pengertia,n ba,ru da,n mena,ikka,n tingka,t ilmu

teknologi.16 Metode penelitia,n pa,da, da,sa,rnya, merupa,ka,n da,ta, denga,n

bertujua,n da,n untuk keguna,a,n tertentu. Metode kua,lita,tif a,da,la,h la,ngka,h

la,ngka,h penelitia,n sosia,l untuk menda,pa,tka,n da,ta,-da,ta, deskriftif berupa,

ka,ta,-ka,ta, da,n ga,mba,r. Ha,l tersebut sesua,i denga,n ya,ng diungka,pka,n oleh

Lexy. J Moleong ba,hwa, da,ta, ya,ng dikumpulka,n da,la,m penelitia,n

kua,lita,tif a,da,la,h berupa, ka,ta,-ka,ta,, ga,mba,r, da,n buka,n a,ngka,-a,ngka,.17

Metode ya,ng dipa,ka,i da,la,m penelitia,n ini a,da,la,h metode

deskriptif ya,ng dira,nca,ng untuk memperoleh informa,si tenta,ng

Ma,na,jemen peserta, didik di MTS Isma,ria, A,l-Qura,niya,h Ba,nda,r

La,mpung. Pendeka,ta,n ya,ng diguna,ka,n a,da,la,h pendeka,ta,n kua,lita,tif.

Jenis penelitia,n ya,ng diguna,ka,n da,la,m penelitia,n ini a,da,la,h penelitia,n

16 Ma,rgono S. Metode Penelitia,n Pendidika,n (Ja,ka,rta, : PT. Rineka, Cipta,, 2004),h.1
174 Lexy Moleong J, Metodologi Penelitia,n Kua,lita,tif, (Ba,ndung: PT Rema,ja,

Rosda,ka,rya,, 2000), h. 11.
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kua,lita,tif, penelitia,n ya,ng diguna,ka,n untuk meneliti pa,da, obyek ya,ng

a,la,mia,h.

1. Jenis penelitia,n.

Setia,p penelitia,n pa,da, da,sa,rnya, memiliki teknik a,ta,u ca,ra, tertentu

untuk mendeka,ti sua,tu objek penelitia,n. Oleh sebeb itu penentua,n

pendeka,ta,n ya,ng dia,mbil a,ka,n memberika,n petunjuk ya,ng jela,s ba,gi

renca,na, penelitia,n ya,ng a,ka,n dila,kuka,n. Untuk itu da,la,m penelitia,n ini

penulis mengguna,ka,n metode penelitia,n kua,lita,tif untuk

mengdeskripsika,n perma,sa,la,ha,n da,n fokus penelitia,n. Penelitia,n

kua,lita,tif a,da,la,h metode penelitia,n ya,ng berla,nda,ska,n pa,da, filsa,fa,t

postpositivisme, diguna,ka,n untuk meneliti pa,da, kondisi objek ya,ng

a,la,mia,h, seba,ga,i (la,wa,nnya, a,da,la,h eksperimen) dia,ma,na, peneliti

seba,ga,i instrumen kunci, teknik pengumpula,n da,ta, dila,kuka,n seca,ra,

tria,ngula,si (ga,bunga,n), a,na,lisis da,ta, bersifa,t induktif/kua,lita,tif.

Denga,n mengguna,ka,n pendeka,ta,n deskriptif kua,lita,tif, a,na,lisis

da,ta, ya,ng diperoleh peneliti berupa, ka,ta,-ka,ta,, ga,mba,r, da,n tida,k

ditua,ngka,n da,la,m bentuk a,ngka, a,ta,u sta,tistik. Mela,inka,n denga,n

memberika,n ga,mba,ra,n mengena,i situa,si da,n kondisi ya,ng diteliti

da,la,m bentuk ura,ia,n na,ra,tif.

2. Sumber da,ta,

Sumber da,ta, penelitia,n diba,gi menja,di dua, ya,itu :
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a. Sumber da,ta, primer

Sumber da,ta, primer merupa,ka,n sumber da,ta, ya,ng la,ngsung

memberika,n da,ta, kepa,da, pengumpul da,ta,. Da,la,m penelitia,n ini,

sumber da,ta, primer ya,ng diproleh oleh penulis a,da,la,h ha,sil

wa,wa,nca,ra, denga,n kepa,la, ma,dra,sa,h, wa,ka, bida,ng kesiswa,a,n da,n

sta,f TU MTS Isma,ria, A,l-Qur’a,niya,h Ba,nda,r la,mpung Da,ta, ya,ng

diperoleh berupa, ga,mba,ra,n umum tenta,ng MTs Isma,ria, A,l-

Qur’a,nniya,h Ba,nda,r La,mpung, da,ta, guru, siswa,, da,n da,ta, tenta,ng

ma,na,jemen peserta, didik ya,ng dikemba,ngka,n di sekola,h tersebut.

b. Sumber da,ta, sekunder

Sumber da,ta, sekunder a,da,la,h sumber da,ta, ya,ng diproleh seca,ra,

tida,k la,ngsung da,ri informa,si la,pa,nga,n. Misa,lnya, seperti dokumen

da,n seba,ga,inya,. Da,ta, ya,ng diproleh da,ri ha,sil ba,ca,a,n. Sumber da,ta,

ya,ng diproleh la,ngsung da,ri piha,k-piha,k ya,ng berka,ita,n berupa,

da,ta,-da,ta, sekola,h, dokumenta,si, da,n berba,ga,i litera,ture ya,ng

rela,va,n denga,n pemba,ha,sa,n. Seperti dokumen-dokumen

ma,na,jemen peserta, didik MTS Isma,ria, A,l-Qur’a,niya,h Ba,nda,r

La,mpung.

Da,ri penjela,sa,n teori tersebut ma,ka, peneliti da,pa,t menentuka,n

sumber da,ri penelitia,n ini a,da,la,h:  Kepa,la, Sekola,h, wa,ka, bida,ng

kesiswa,a,n, sta,f tu a,ta,upun Peserta, didik.
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3. Teknik Pengumpula,n da,ta,

Untuk mengumpulka,n da,ta, penulis mengguna,ka,n metode da,n

a,la,t pengumpula,n da,ta, ya,itu observa,si (penga,ma,ta,n), interview

(wa,wa,nca,ra,), da,n dokumenta,si.

a. Wa,wa,nca,ra,/interview

Metode wa,wa,nca,ra, da,la,m penelitia,n ini dipa,ka,i penulis

untuk menga,mbil da,ta, tenta,ng pela,ksa,na,a,n ma,na,jemen peserta,

didik di MTs Isma,ria, A,l-Qur’a,nniya,h Ba,nda,r La,mpung.

Da,la,m wa,wa,nca,ra, penulis mengguna,ka,n model wa,wa,nca,ra,

beba,s terpimpin, dima,na, pewa,wa,nca,ra, beba,s mena,nya,ka,n a,pa,

sa,ja, teta,pi menginga,t a,ka,n da,ta, a,pa, ya,ng a,ka,n dikumpulka,n

denga,n memba,wa, sedereta,n perta,nya,a,n serta, berupa,ya, untuk

mencipta,ka,n sua,sa,na, ya,ng sa,nta,i ta,pi teta,p serius da,n bena,r-

bena,r. Wa,wa,nca,ra, beba,s terpimpin a,da,la,h kombina,si a,nta,ra,

wa,wa,nca,ra, beba,s denga,n wa,wa,nca,ra, terpimpin. Ja,di da,la,m

wa,wa,nca,ra, ha,nya, memua,t pokok-pokok ma,sa,la,h ya,ng a,da, di

teliti sela,njutnya, da,la,m proses wa,wa,nca,ra, berla,ngsung mengikuti

situa,si pewa,wa,nca,ra,, a,pa,bila, menyimpa,ng da,ri pokok persoa,la,n

ya,ng di ba,ha,s. 18

18Ha,mid Da,rma,di, Dimensi-Dimensi Metode Penelitia,n Pendidika,n Da,n Sosia,l,
(Ba,ndung: A,lfa,beta,, 2013), h.286.
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Metode ini penulis guna ,ka,n untuk mewa,wa,nca,ra,i kepa,la,

ma,dra,sa,h, wa,ka, bida,ng kesiswa,a,n da,n sta,ff TU guna, untuk

memperoleh da,ta, tenta,ng pela,ksa,na,a,n ma,na,jemen peserta, didik di

MTs Isma,ria, A,l-Qur’a,nniya,h Ba,nda,r La,mpung.

b. Observa,si

Teknik observa,si ya,ng dila,kuka,n oleh peneliti di MTs Isma,ria, A,l-

Qur’a,nniya,h Ba,nda,r La,mpung ya,itu untuk menda,pa,tka,n da,ta,

tenta,ng ma,na,jemen peserta, didik. A,da,pun observa,si tersebut

dila,kuka,n terha,da,p kepa,la, ma,dra,sa,h, wa,ka, bida,ng kesiswa,a,n, da,n

sta,f tu.

Tujua,n da,ri observa,si merupa,ka,n untuk mendeskripsika,n ya,ng

dipela,ja,ri, a,ktivita,s-a,ktivita,s ya,g berla,ngsung ora,ng-ora,ng ya,ng

terliba,t di da,la,mnya, da,n ma,kna, keja,dia,n diliha,t da,ri perspektif

mereka, ya,ng teliha,t da,ri keja,dia,n ya,ng dia,ma,ti tersebut.

Observa,si (penga,ma,ta,n) ya,itu a,la,t ya,ng diguna,ka,n untuk

mengumpulka,n da,ta, denga,n ca,ra, menga,ma,ti da,n menca,ta,t geja,la,-

geja,la, ya,ng dia,ma,ti oleh peneliti, peneliti bertinda ,k seba,ga,i

penga,ma,t ya,ng netra,l da,n objektif. Bentuk observa,si ya,ng peneliti

tera,pka,n a,da,la,h observa,si Non-Pa,rtisipa,n, ya,ng dima,ksud denga,n

teknik observa,si non pa,rtisipa,n ya,itu penga,ma,t ha,nya, mela,kuka,n

sa,tu fungsi ya,itu menga,da,ka,n penga,ma,ta,n. Teknik observa,si non

pa,rtisipa,n diguna,ka,n ka,rena, da,la,m proses penelitia,n ini peneliti
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tida,k ikut serta, da,la,m kegia,ta,n, a,ka,n teta,pi ha,nya, berpera,n

menga,ma,ti kegia,ta,n.19

c. Dokumenta,si

Metode dokumenta,si ya,itu menca,ri da,ta, mengena,i ha,l-ha,l

ya,ng berupa, ca,ta,ta,n, ga,mba,r, serta, dokumen-dokumen, ba,ik

dokumen tertulis ma,upun elektronik.20 Sumber dokumenta,si da,la,m

penelitia,n ini ya,itu semua, da,ta, ya,ng diperoleh da,ri  ma,na,jemen

peserta, didik di MTS Isma,ria, A,l-Qur’a,nniya,h mula,i da,ri

penga,mbila,n ga,mba,r berupa, foto serta, dokumen-dokumen berupa,

seja,ra,h pendidika,n, visi, misi, tujua,n, leta,k geogra,fis, da,fta,r

tena,ga, kependidika,n da,n ka,rya,wa,n, da,fta,r siswa, ma,upun

dokumen-dokumen la,innya, ya,ng berka,ita,n denga,n penelitia,n.

Metode dokumenta,si diguna,ka,n untuk menca,ri da,ta, guna,

melengka,pi da,n memperkua,t da,ta, ya,ng tela,h diperoleh.

4. A,na,lisis da,ta,

A,na,lisis da,ta, a,da,la,h proses menca,ri da,n menyusun seca,ra,

sistema,tis da,ta, ya,ng diperoleh da,ri ha,sil wa,wa,nca,ra,, ca,ta,ta,n la,pa,nga,n,

da,n dokumenta,si, denga,n ca,ra, mengorga,nisa,sika,n da,ta, ke da,la,m

ka,tegori, menja,ba,rka,n ke da,la,m unit-unit, mela,kuka,n sintesa,,

menyusun ke da,la,m pola,, memilih ma,na, ya,ng penting da,n ya,ng a,ka,n

dipela,ja,ri sehingga, da,pa,t muda,h dipa,ha,mi, da,n membua,t kesimpula,n

19Meolong, Metode Penelitia,n Kua,lita,tif, (Ba,ndung: Rema,ja, Rosda,ka,rya,, 2011),
h.176

20 Suha,rsimi A,rikunto, Prosedur Penelitia,n Sua,tu Pendeka,ta,n Pra,ktek, (Ja,ka,rta, :
PT Rineka, Cipta,, 2002), h.12
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ya,ng da,pa,t dicerita,ka,n kepa,da, ora,ng la,in. Ma,ka, penulis a,ka,n

mengguna,ka,n ca,ra,da,ta, reduction, (reduksi da,ta,), da,ta, displa,y

(penya,jia,n da,ta,), da,n conclusion dra,wing/verifika,tion,kemudia,n

dila,kuka,n tria,ngula,si.

a. Da,ta, Reduction (Reduksi Da,ta,)

Reduksi da,ta, merupa,ka,n da,ta, ya,ng diperoleh da,ri la,pa,nga,n

cukup ba,nya,k, untuk itu perlu mela,kuka,n ca,ta,ta,n seca,ra, teliti da,n

rinci. Seperti ya,ng tela,h dikemuka,ka,n, ma,kin la,ma, peneliti ke

la,pa,nga,n, ma,ka, jumla,h da,ta, a,ka,n ma,kin ba,nya,k. Untuk itu perlu

segera, dila,kuka,n a,na,lisis da,ta, mela,lui reduksi da,ta,. Mereduksi da,ta,

bea,rti mera,ngkum, memilih ha,l-ha,l ya,ng pokok, memfokuska,n pa,da,

ha,l-ha,l ya,ng penting, denga,n demikia,n da,ta, ya ,ng tela,h direduksi

a,ka,n memberika,n ga,mba,ra,n ya,ng jela,s, da,n mempermuda,h peneliti

untuk mela,kuka,n pengumpula,n da,ta, sela,njutnya,, da,n meca,rinya,

bila, diperluka,n.

b. da,ta, displa,y (penya,jia,n da,ta,)

Setela,h da,ta, direduksi, ma,ka, la,ngka,h sela,njutnya, ya,itu

mendispla,yka,n da,ta,. Da,la,m penelitia,n kua,lita,tif penya,jia,n da,ta, ini

da,pa,t dila,kuka,n da,la,m bentuk ta,bel, gra,fik, phie cha,rd, pictogra,m

da,n sejenisnya,. Ma,ka, mela,lui da,ta, penya,jia,n tersebut da,ta, a,ka,n

terorga,nisa,sika,n, tersusun da,la,m pola, hubunga,n, sehingga, a,ka,n

sema,kin muda,h untuk dipa,ha,mi.
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c. conclusion dra,wing/verifika,tion

La,ngka,h ke tiga, da,la,m a,na,lisis da,ta, kua,lita,tif menurut Miles a,nd

Huberma,n a,da,la,h pena,rika,n kesimpula,n da,n verifika,si. Denga,n

demikia,n kesimpula,n da,la,m penelitia,n kua,lita,tif mungkin da,pa,t

menja,wa,b rumusa,n ma,sa,la,h ya,ng dirumuska,n seja,k a,wa,l, teta,pi

mungkin juga, tida,k, Ja,di da,ta, ya,ng tela,h disa,jika,n da,la,m ba,ha,sa,

denga,n ba,ik ma,ka, a,ka,n da,pa,t dipa,ha,mi denga,n ba,ik, ha,l ini tida,k

bera,rti a,na,lisis da,ta, tela,h bera,khir mela,inka,n ma,sih ha,rus dita,rik

kesimpula,n da,n verifika,si. ka,rena, seperti ya,ng tela,h dikemuka,ka,n

ba,hwa, ma,sa,la,h da,n rumusa,n ma,sa,la,h da,la,m penelitia,n kua,lita,tif

ma,sih bersifa,t sementa,ra, da,n a,ka,n berkemba,ng setela,h penelitia,n

bera,da, dila,pa,nga,n. da,n sesuda,h da,ta, betul-betul lengka,p disusun

kesimpula,n a,khir. 21

5. Uji kea,bsa,ha,n Da,ta,

Untuk memperoleh konsistensi penelitia,n da,n a,ra,h terha,da,p

a,spek ya,ng diteliti, peneliti mela,kuka,n tria,ngula,si seba,ga,i ca,ra, untuk

meningka,tka,n kea,bsa,ha,n da,ta, denga,n mema,nfa,a,tka,n sesua,tu ya,ng

la,in dilua,r da,ta, tersebut untuk keperlua,n pengeceka,n.

Tria,ngula,si merupa,ka,n teknik pemeriksa,a,n kea,bsa,ha,n da,ta, ya,ng

mema,fa,a,tka,n sesua,tu ya,ng la,in, dilua,r da,ta, itu untuk keperlua,n

penegceka,n a,ta,u perba,ndinga,n terha,da,p da,ta, tersebut.

A,da,pun ma,ca,m tria,ngula,si ya,itu :

21Ibid, h.335-345
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a. Tria,ngula,si sumber

Tria,ngula,si sumber ya,itu untuk menguji krea ,bilita,s da,ta, denga,n

ca,ra, mengecek da,ta, ya,ng tela,h di proleh mela,lui bebera,pa, sumber.

Sumber tersebut diba,ndingka,n denga,n ha,sil ya,ng tela,h diperoleh

da,ri informa,si kunci ya,ng berupa, ca,ta,ta,n la,pora,n.

b. Tria,ngula,si teknik

Ya,itu untuk menguji krea,bilita,s da,ta, dila,kuka,n denga,n ca,ra,

mengecek da,ta, kepa,da, sumber ya,ng sa,ma, denga,n teknik ya,ng

berbeda,. Misa,lnya, untuk mengecek da,ta, denga,n mela,lui

wa,wa,nca,ra,, observa,si, dokumenta,si. Bila, denga,n teknik pengujia,n

krea,dibilita,s da,ta, tersebut mengha,silka,n da,ta, ya,ng bersa,ngkuta,n

untuk mema,stika,n da,ta, ma,na, ya,ng dia,ngga,p bena,r.

c. Tria,ngula,si wa,ktu

Da,ta, ya,ng dikumpulka,n denga,n teknik wa,wa,nca,ra, di pa,gi ha,ri

pa,da, sa,a,t na,ra,sumber ma,sih sega,r, a,ka,n memberika,n da,ta, lebih

va,lid sehingga, lebih kredibel. Sela,njutnya, da,pa,t dila,kuka,n denga,n

mengeceka,n denga,n wa,wa,nca,ra,, observa,si a,ta,u teknik la,in da,la,m

wa,ktu a,ta,u situa,si ya,ng berbeda,. Bila, ha,sil uji mengha,silka,n da,ta,

ya,ng berbeda,, ma,ka, dila,kuka,n seca,ra, berula,ng-ula,ng sehingga,

ditemuka,n kepa,stia,n da,ta,nya,. 22

22 Lexy J Meleong, Metode Penelitia,n Kua,lita,tif, (Ba,ndung: Rema,ja, Rosda,ka,rya,,
2011), h. 112s
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Da,la,m penelitia,n ini peneliti mengguna,ka,n tria,ngula,si teknik guna,

mengga,li da,nmeneta,pka,n kea,bsa,ha,n da,ta, denga,n pengeceka,n da,ta,

mela,lui wa,wa,nca,ra,, observa,si da,n dokumenta,si ma,na,jemen peserta,

didik di MTsIsma,ria, A,l-Qur’a,nniya.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Manajemen Peserta didik

1. Defenisi manajemen peserta didik

Manajemen peserta didik adalah penataan dan pengaturan terhadap

kegiatan yang di lakukan berkaitan dengan peserta didik, mulai dari

masuk sampai dengan lulusnya peserta didik tersebut dari suatu

sekolah. Manajemen peserta didik tidak hanya berbentuk pencatatan

data peserta didik, melainkan meliputi aspek yang lebih luas yang

secara oprasional dapat membantu upaya pertumbuhan dan

perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan disekolah

tersebut.1 Oleh karna itu pengaturan harus di lakukan dalam suatu

organisasi wadah/tempat melalui proses dan diatur berdasarkan urutan

dan fungsi-fungsi dari pengaturan manajemen tersebut dan

mewujudkan tujuan yang diinginkan.

Menurut Andrew F. Sikula dalam buku Malayu manajemen pada

umumnya dikaitan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan,

pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan,

pemotivasian, komunikasi, dan pengambilan keputusan yang telah

dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk

mengkoordinasikan sebagai sumber daya yang dimiliki oleh suatu

perusahaan sehingga akan menghasilkan suatu produk atau jasa secara

efisien. Sedangkan menurut G.R. Terry dalam buku Malayu juga

manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari tindakan-tindakan

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang

dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah

1 E. Mulyasa, M.pd, Manajemen Berbasis Sekolah,(Bandung: Pt Pemaja Rosdakarya,
2002), h.46
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ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-

sumber lainnya.2

Allah menegaskan dalam al-Qur’an  An-Nisa ayat 58

وا الأْمََاناَتِ إلِىَٰ أھَْلھِاَ وَ إذَِا حَكَمْتمُْ بیَْنَ النَّاسِ  َ یأَمُْرُكُمْ أنَْ تؤَُدُّ إنَِّ اللهَّ

َ كَانَ سَمِیعًا  ا یعَِظكُُمْ بھِِ ۗ إنَِّ اللهَّ َ نعِِمَّ أنَْ تحَْكُمُوا باِلْعَدْلِ ۚ إنَِّ اللهَّ

بصَِیرًا

Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan

adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha

melihat. (QS. An-Nisa‟: 58)3

Ayat di atas memerintahkan menunaikan amanat, ditekankannya

bahwa amanat tersebut harus ditunaikan kepada ahliha yakni

pemiliknya. Ketika memerintahkan menetapkan hukum dengan adil,

dinyatakannya “apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia”.

Ini bearti bahwa perintah berlaku adil itu ditunjukkan terhadap manusia

secara keseluruhan

B. Dasar-Dasar Manajemen Peserta didik

Dasar hukum manajemen peserta didik di sekolah secara hierarkis     dapat

dikemukakan sebagai berikut:

1. Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea keempat yang

mengamanatkan mencerdaskan kehidupan bangsa.

2. Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar

Nasional Pendidikan, yang menyatakan: Pada satuan pendidikan

2H. Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen dasar, penegertian, dan masalah, Edisi Revisi,
(Jakarta : PT Bumi Aksara,2007), h.2-3

3Al-Qur’an dan Terjemahannya,(Mahkota Surabaya, 2002), h.113
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SMA/MA/SMALB, SMK/MAK, atau bentuk lain yang sederajat,

kepala satuan pendidikan dalam melaksanakan tugasnya dibantu

minimal oleh tiga wakil kepala satuan pendidikan yang masing-masing

secara berturutturut membidangi akademik, sarana dan prasarana, serta

kesiswaan (pasal 50 bab VIII tentang standar pengelolaan)4

3.    Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan:

a. Setiap warga Negara mempunyai hak yang sama untuk

memperoleh  pendidikan yang bermutu (pasal 5).

b. Warga Negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental,

intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus

(pasal 5).

c. Warga Negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat

istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus (pasal 5).

d. Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak:

mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan

kemampuannya (pasal 12).

Dari beberapa dasar hukum di atas dapat kita simpulkan bahwa

dasar hukum manajemen peserta didik di sekolah yaitu setiap warga

negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan

baik yang memiliki potensi kecerdasan maupun memiliki kelainan

fisik.

C. Peran penting kepala sekolah dalam manajemen peserta didik

Manajemen peserta didik memiliki beberapa tugas yang tentunya

berkaitan dengan bidang kesiswaan. Yang menjalankan tugas tersebut

ialah waka kesiswaan namun kepala sekolah juga tidak lepas dari tugas

tersebut, mengapa demikian karena meskipun ada wakil kepala sekolah

bidang kesiswaan, kepala sekolah tetap memegang peran sangat penting

4 Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,
(Jakarta: Bp. Cipta Jaya, 2005), h.27
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karena keputusan akhir setiap kegiatan ada pada kepala sekolah. Seorang

kepala sekolah harus menyadari bahwa titik pusat tujuan sekolah adalah

menyediakan program pendidikan yang direncanakan untuk memenuhi

kebutuhan hal-hal yang berkaitan dengan peserta didik atau pendidikan,

pribadi dan kebutuhan kemasyarakatan serta kepentingan individu para

peserta didik. Tugas kepala sekolah (dibantu wakil kepala sekolah bidang

kesiswaan) meliputi : perencanaan di bidang peserta didik, penerimaan

peserta didik baru, pengaturan peserta didik dalam kelompok-kelompok,

pembinaan peserta didik, berakhir dengan pelepasan peserta didik dari

sekolah, serta kegiatan-kegiatan lain yang berhubungan langsung dengan

peserta didik tersebut.5

D. Tujuan Manajemen peserta didik

Manajemen atau pengelolaan merupakan komponen integral dan tidak

dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruan. Alasannya

tanpa manajemen tidak mungkin tujuan pendidikan dapat diwujudkan

secara optimal, efektif dan efisien. Manajemen peserta didik  bertujuan

untuk mengatur berbagai kegiatan dalam bidang peserta didik agar

kegiatan pembelajaran disekolah dapat berjalan lancar, tertib dan teratur,

serta mencapai tujuan pendidikan sekolah. Untuk mewujudkan tujuan

tersebut, bidang manajemen peserta didik sedikitnya memiliki tiga tugas

utama yang harus diperhatikan, yaitu :

a. Penerimaan murid baru

b. Kegiatan kemajuan belajar

c. Bimbingan dan pembinaan disekolah

Berdasarkan tiga tugas utama tersebut Sutisna menjabarkan

tanggung jawab kepala sekolah dalam mengelola di bidang peserta

didik berkaitan dengan hal-hal berikut ini :

5Fuad, Moch. Manajemen kesiswaan dalam meningkatkan keorganisasian siswa di SMP
Negeri 25 Surabaya. Diss. UIN Sunan Ampel Surabaya, 2012.
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a. Kehadiran murid disekolah dan masalah-masalah yang berhubungan

dengan itu

b. Penerimaan, orientasi, klasifikasi, dan penunjukan murid ke kelas

dan program studi

c. Evaluasi dan pelaporan kemajuan belajar

d. Program supervisi bagi murid yang mempunyai kelainan, seperti

pengajaran, perbaikan, dan pengajaran luar biasa

e. Pengendalian disiplin murid

f. Program bimbingan dan penyuluhan

g. Program kesehatan dan keamanan

h. Penyesuaian pribadi, sosial dan emosional.

Tujuan pendidikan tidak hanya mengembangkan pengetahuan

anak, tetapi juga sikap kepribadian serta aspek sosial emosional

disamping ketrampilan-ketrampilan lain. Sekolah tidak hanya

bertanggung jawab memberikan berbagai ilmu pengetahuan, tetapi

memberikan bimbingan dan bantuan terhadap anak-anak yang

bermasalah, baik dalam belajar, emosional, maupun sosial, sehingga

dapat tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai dengan potensi

masing-masing. Untuk kepentingan tersebut diperlukan data yang

lengkap tentang peserta didik. Untuk itu, disekolah perlu dilakukan

pencacatan dan ketatalaksanaan peserta didik dalam bentuk buku

induk, buku klapper, buku laporan keadaan peserta didik, buku

presentasi peserta didik, buku lapor, daftar kenaikan kelas, buku

mutasi, dan sebagainya.6 Maka dengan itu pengembangan peserta

didik tersebut bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan dalam

semua bidang peserta didik agar kegiatan pembelajaran di sekolah

6 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, h.46-47
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dapat berjalan lancar, tertib dan teratur, serta mencapai tujuan

pendidikan sekolah.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan tujuan umum

manajemen peserta didik adalah untuk mengatur kegiatan-kegiatan

peserta didik agar kegiatan-kegiatan tersebut menunjang proses

belajar mengajar disekolah. Dalam hal ini diharapkan agar proses

belajar mengajar disekolah berjalan dengan lancar, tertib, dan teratur

sehingga dapat memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan

pendidikan secara menyeluruh.7

Dijelaskan dalam Surah Al-Anfal/8:46.

فتَفَْشَلوُْا وَتذَْھبََ رِیْحُكُمْ  َ وَرَسُوْلھَٗ وَلاَ تنَاَزَعُوْا وَاطَِیْعُوا اللهّٰ

برِِیْنَ ۚ ﴿الأنفال َ مَعَ الصّٰ وَاصْبرُِوْا ۗ انَِّ اللهّٰ

Artinya : Dan taatilah Allah dan RasulNya, jangalah kamu
berselisih, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan kekuatanmu
hilang, dan bersabarlah. sesungguhnya Allah beserta orang-orang
yang sabar. (QS. Al-Anfal/8: 46). 8

Dari isi kandungan Ayat diatas yaitu dalam sebuah organisasi

tentu ada pemimpin dan bawahan. Pengorganisasian dalam

pendidikan Islam merupakan proses penentuan struktur, aktivitas,

interkasi, koordinasi, desain struktur, wewenang, tugas secara

transparan, dan jelas. Dalam lembaga pendidikan Islam, baik yang

bersifat individual, kelompok, maupun kelembagaan. Sebuah

organisasi dalam manajemen pendidikan Islam akan dapat berjalan

dengan lancar dan sesuai dengan tujuan apabila konsisten dengan

prinsip-prinsip yang mendesain perjalanan organisasinya yaitu

kebebasan, keadilan, dan musyawarah. Jika dari semua prinsip ini

7 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan, cet.I, (Yogyakarta: Aditya Media, 2008),
h.57

8Al-Aliyy, al-qur’an dan terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2014),  h.140
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dapat diaplikasikan secara konsisten dalam proses pengelolaan

lembaga pendidikan Islam maka akan sangat membantu bagi para

manajer pendidikan Islam untuk mencapai tujuannya.

E. Fungsi Manajemen Peserta Didik

Fungsi manajemen peserta didik adalah sebagai wahana bagi

peserta didik untuk mengembangkan diri se-optimal mugkin, baik

yang berkenaan dengan segi-segi individualitasnya, segi sosial,

aspirasi, kebutuhan dan segi-segi potensi peserta didik lainnya.9

Fungsi manajemen peserta didik juga yaitu  untuk mengatur

semua kegiatan agar kegiatan tersebut berjalan lancar dan teratur

sehingga berhasil untuk mencapai tujuan pendidikan sekolah

Menurut Eka Prihatin manajemen peserta didik memiliki empat fungsi,

yaitu :

a. Fungsi yang berkaitan dengan pribadi peserta didik, artinya agar peserta

didik dapat mengembangkan potensi yang dimiliki dan tanpa banyak

menghambat. Potensi-potensi tersebut diantaranya adalah kecerdasan,

bakat, dan kemampuan lainnya.

b. Fungsi yang berkaitan dengan sosial, artinya agar peserta didik dapat

berkomunikasi dengan teman, orang tua, keluarga dan lingkungan

sekitar.

c. Fungsi yang berkaitan dengan penyaluran aspirasi dan harapan peserta

didik, artinya peserta didik dapat menyalurkan bakat, hobi, dan

kesenangan yang dapat mengembangkan perkembangan peserta didik.

9 Imron A, Dkk, Manajemen Pendidkan: Analisis Subtantif dan Aplikasinya dalam
Institusi Pendidikan, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2003), h.53



29

d. Fungsi yang berkaitan dengan memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan,

artinya agar peserta didik menjadi sejahtera dalam mejalani hidupnya.10

Jadi fungsi manajemen peserta didik yaitu mengatur berbagai

kegiatan dalam bidang kesiswaan serta sebagai wahana bagi peserta

didik untuk mengembangkan potensi dirinya dengan seoptimal

mungkin.

F. Prinsip-prinsip Manajemen Peserta didik

Manajemen sebagai bagian dari keseluruhan manjemen sekolah. Oleh

karna itu harus mempunyai tujuan yang sama dan mendukung terhadap

tujuan manajemen secara keseluruhan.

1. Dalam pengembangan program Manajemen kepeserta didikan,

penyelenggaraan harus mengacu pada peraturan yang berlaku pada saat

program dilaksanakan.

2. Manajemen peserta didik dipandang luas sebagai bagian keseluruhan

manajemen sekolah.

3. Segala bentuk kegiatan manajemen peserta didik haruslah mengemban

misi pendidikan dan dalam rangka mendidik peserta didik.

4. Kegiatan-kegiatan manajemen peserta didik haruslah diupayakan untuk

mempersatukan peserta yang mempunyai keragaman latar belakang dan

punya banyak perbedaan.

5. Kegiatan manajemen peserta didik haruslah dipandang sebagai upaya

pengaturan terhadap pembimbingan peserta didik.

10 Eka Prihatin, Teori Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.65-66
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6. Kegiatan manajemen peserta didik haruslah mendorong dan memacu

kemandirian peserta didik.

7. Kegiatan manajemen peserta didik haruslah fungsional bagi kehidupan

peserta didik, baik disekolah lebih-lebih dimasa depan.11

Jadi dalam manajemen peserta didik yaitu sangat perlu

memperhatikan prinsip-prinsip yang ada agar peserta didik tersebut

melaksanakan kewajibannya dan mendapatkan haknya dalam suatu

lembaga pendidikan tersebut.

G. Ruang Lingkup Manajemen Peserta didik

Lingkup manajemen peserta didik sebenarnya meliputi pengaturan

atau perencanaanaktifitas-aktifitas peserta didik sejak yang bersangkutan

masuk ke sekolah hingga peserta didik tersebut lulus, baik yang berkenaan

langsung dengan peserta didik sumber-sumber pendidikan, sarana dan

prasarananya. Sehingga dengan demikian manajemen peserta didik

meliputi aspek yang lebih luas yang operasional dapat digunakan untuk

membantu kelancaran upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta

didik melalui proses pembinaan pendidikan di sekolah.12

Adapun ruang lingkup manajemen peserta didik meliputi :

1. Analisis kebutuhan peserta didik

Analisis kebutuhan peserta didik yaitu kegiatan penetapan peserta didik

yang dibutuhkan oleh suatu lembaga pendidikan yang meliputi :

a. Merencanakan jumlah peserta didik yang akan diterima dengan

pertimbangan daya tampung kelas/jumlah kelas yang tersedia, serta

rasio antara murid dan guru.

11 Tim Dosen, Manajemen Pendidikan,Ibid., h.206
12 Ali Imron, manajemen Peserta Didik Berbasisis Sekolah,(Jakarta : Bumi Aksara,

2006), h.12
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b. Menyusun program kegiatan peserta didik, yaitu :

1. Visi dan misi sekolah

2. Penyaluran miat dan bakat peserta didik

3. Ketersediaan sarana dan prasarana

4. Ketersediaan anggaran, dan

5. Ketersediaan tenaga kependidikan.13

2. Rekrutmen/Penerimaan Siswa Baru

Penerimaan peserta didik baru dirancang sedemikian rupa agar

proses kegiatan belajar mengajar yang sudah dapat dimulai pada hari

pertama disetiap tahun peajaran baru sesuai dengan apa yang

diharapkan. Langkah-langkah dalam kegiatan tersebut yaitu:

a. Pembentukan panitia penerimaan siswa baru

b. Rapat penentuan peserta didik baru

c. Menyediakan formulir pendaftaran

d. Pengumuman colan pendaftaran

e. Waktu pendaftaran

f. Penentuan calon yang diterima.

Setelah peserta didik diterima perlu pengadministrasian karena

dalam bidang pendidikan sangat diperlukan system pengelolaan

informasi yang tertib dan teratur, sehingga peningkatan kompetensi

kepala sekolah/madrasah dan guru sangat diperlukan. Peningkatan

kemampuan tersebut akan berdampak positif, yaitu makin

meningkatnya efisiensi, mutu dan perluasan pada kinerja didalam dunia

13 Agustinus Hermino, Asesmen Kebutuhan Organisasi Persekolahan,(Jakarta :
Gramedia, 2013), h.168
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pendidikan. Untuk memperlancar kegiatan-kegiatan tersebut agar lebih

efektif dan efisien perlu informasi yang memadai.Sistem informasi di

dunia pendidikan terdapat dua hal pokok, yaitu kegiatan pencatatan data

(recording system) dan pelaporan (reporting system).14

3. Seleksi peserta didik

Seleksi peserta didik merupakan kegiatan pemilihan calon peserta

didik untuk menentukan diterima atau tidaknya calon peserta didik

menjadi peserta didik di lembaga pendidikan berdasarkan ketentuan

yang berlaku. Adapun cara-cara seleksi yang dapat digunakan adalah.

a. melalui tes atau ujian, yaitu tes psikotest, tes jasmani, tes kesehatan,

tes akademik, atau tes ketrampilan.

b. melalui penelusuran bakat kemampuan, biasanya berdasarkan pada

prestasi yang diraih oleh calon peserta didik dalam bidang olahraga

atau kesenian.

c. Mekanisme pengumuman hasil seleksi. Setelah ditetapkan peserta

yang diterima, kemudian diumumkan. Pengumuman hasil seleksi

dilakukan sesuai dengan waktu yang ditentukan, agar tidak

menimbulkan keresahan bagi calon peserta didik.

4. Masa Orientasi Siswa (MOS)

Orientasi siswa baru  merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan

pada setiap proses setelah penerimaan peserta didik baru dan ditangani

oleh panitia. Ada beragam kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan ini,

seperti: masa orientasi siswa atau MOS, pekan orientasi siswa atau

POS, dan masa orientasi peserta didik atau MOPD. Melalui kegiatan ini

14Tim Pengembang Bahan Pembelajaran Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan
Kepala Sekolah (LPPKS).Pengelolaan Peserta Didik, (Karang Anyar: LPPKS. 2013), h.15
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para peserta didik baru diperkenalkan dilingkungan sekolah, seperti:

ligkungan fisik sekolah yaitu hal-hal seperti jalan menuju sekolah,

halaman sekolah, tempat olahraga, laboratorium, perpustakaan, kantor

kepala sekolah dan  wakil kepala sekolah, ruang guru dan WC.

Lingkungan sosial, seperti: kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru-

guru, pegawai tata usaha, satpam sekolah, kakak-kakak kelas, dan

teman-teman seangkatan. dan juga peserta didik diperkenalkan dengan

segalan peraturan dan tata tertib semua sivitas sekolah, seperti: layanan-

layanan sosial sekolah bagi para para peserta didik seperi bimbingan

konseling, dan kegiatan-kegiatan organisasi kesiswaan seperti OSIS dan

UKS.

Kegiatan MOS dilaksanakan pada awal tahun pelajaran bagi

peserta didik baru selama 3-4 hari. Seperti halnya yang dilakukan

sekolah lain, MTS Ismaria Al-Qur’aniyah Bandar Lampung

melaksanakan kegiatan MOS. Siswa wajib mengikuti semua aturan dan

tata tertib yang telah ditetapkan.

a. Pengelolaan Kelas

Setelah peserta didik mengikuti kegiatan MOS, maka peserta

didik dinyatakan harus siap untuk mengikuti kegiatan belajar

mengajar dalam kelas. Demi kelancaran proses KBM, maka dari itu

dibentuk pengurusan kelas yang terdiri dari ketua kelas dari masing-

masing kelas. Untuk membantu kelancaran kegiatan belajar

mengajar. Jadwal pelajaran untuk masing-masing kelas sudah

ditentukan oleh wakasek kurikulum yang bekerjasama dengan ketua

jurusan.

1. Organisasi Peserta Didik

Organisasi siswa intra sekolah OSIS adalah satu-satunya

organisasi peserta didik yang legalitas kelembagaannya diakui

sebagai wadah penampug aspirasi peserta didik. Keanggotaan

OSIS meliputi seluruh peserta didik yang terdaftar dan aktif pada
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lembaga sekolah. Lembaga pendidikan (sekolah) dalam

pembinaan dan pengembangan peserta didik biasanya melakukan

kegiatan yang disebut dengan kegiatan kurikuler dan kegiatan

ekstra kurikuler. Adapun contoh kegiatan yang ada di MTS

Ismaria Al-Qur’aniyah Bandar Lampung yaitu : OSIS (Organisasi

Siswa Intra Sekolah), futtsal, foot ball, pramuka, tahfidz, basket,

silat, hadroh/rabana, seni (tari, puisi). Tujuan ekstra kurikuler

tersebut yaitu agar peserta didik dapat memperkaya ataupun

memperluar wawasan pengetahuan, mendorong pembinaan nilai

dan sikap demi untuk mengembangkan minat dan bakat peserta

didik.15

Dalam berorganisasi pasti membutuhkan pengururs yang

professional guna untuk mengelola dan mengembangkan

organisasi tersebut. Begitu juga dengan MTS Ismaria Al-

Quraniyah ini, sekolah melalui manajemen pembinaan dan

pengembangan ingin menunjukkan eksistensi dan peningkatan

dalam mengelola Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). Jadi

dengan demikian manajemen pembinaan sangat berpengaruh

dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam

berorganisasi melalui program-programnya.

Adapun fungsi dari OSIS ialah fungsi pembinaan peserta

didik. Pembinaan peserta didik mempunyai tujuan agar peserta

didik nantinya bisa menjadi warga negara yang baik dan berguna.

Secara khusus, tujuan OSIS dirumuskan sebagai berikut:

1). Mempersiapkan peserta didik untuk menjadi warga negara

yang memiliki jiwa Pancasila, berkepribadian luhur, moral

dan mental yang tinggi, berkecakapan serta memiliki

pengetahuan siap untuk diamalkan.

15 W. Mantja, Profesionalisasi Tenaga Kependidikan, Manajemen Pendidikan dan
Supervisi Pengajaran (Malang: Elang Mas, 2007), h.40
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2).  Mempersiapkan peserta didik agar menjadi warga negara

yang mengabdi kepada Tuhan YME, tanah air dan

bangsanya.

3).  Menggalang persatuan dan kesatuan peserta didik yang kokoh

dan akrab di sekolah dalam satu wadah OSIS, dan

4). Menghindarkan peserta didik dari pengaruh-pengaruh yang

tidak sehat dan mencegah peserta didik dijadikan sasaran

perebutan pengaruh serta kepentingan suatu golongan, dalam

rangka usaha peningkatan ketahanan sekolah.

5. Pembinaan dan pengembangan peserta didik

Pembinaan peserta didik adalah pembinaan layanan terhadap

peserta didik baik didalam maupun diluar jam pelajarannya disekolah.

Dalam pembinaan peserta didik dilaksanaan dengan menciptakan

kondisi yang optimal atau membuat peserta didik sadar akan tugas-

tugas belajar mereka.16

Pembinaan dan pengembangan peserta didik dilakukan sehingga anak

mendapatkan bermacam-macam pengalaman belajar untuk bekal

kehidupannya di masa yang akan datang. Adapun kegiatan pembinaan

peserta didik di MTs Ismaria Al-Qur’aniyah Bandar Lampung meliputi

:

a. Tata Tertib dan Disiplin Peserta Didik

Disiplin juga sangat penting artinya bagi peserta didik. Oleh

karena itu, hal tersebut harus ditanamkan secara terus menerus agar

menjadi kebiasaan bagi peserta didik. Tata tertib kedisplinan peserta

didik di Mts Ismaria Al-Quraniyah menerapkan sesuai dengan

kegamaan nya. Contohnya seperti : Jajan diwaktu jam pelajaran atau

dilain jam istirahat itu diberi sangsi seperti mengaji 1 jus atau

hapalan surat-surat pendek. Itulah perbedaan sekolah SMP dengan

MTS. Tata tertib yang sudah dibuat sebelumnya yaitu menentukan

16 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, h.112
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konsekuen dari aturan yang dilanggar oleh peserta didik tersebut. De

Roche menegaskan bahwa disiplin merupakan salah satu masalah

penting serius dalam sekolah-sekolah negeri. Kata disiplin hampir

selalu dikaitkan dengan norma atau aturan yang diberlakukan pada

suatu lembaga. Berdasarkan kerangka berfikir ini, tidak heran jika

pada umumnya menganggap masalah disiplin peserta didik sebagai

kegagalan para peserta didik dalam mematuhi agar kegagalan para

peserta didik dalam mematuhi hukum dan aturan yang diberlakukan

disekolah.

Adapun pengertian disiplin peserta didik adalah suatu keadaan

tertib dan teratur yang dimiliki oleh peserta didik di sekolah, tanpa

ada pelanggaran-pelanggaran yang merugikan baik secara langsung

maupun tidak langsung terhadap peserta didik sendiri dan terhadap

sekolah secara keseluruhan.

Teknik-teknik pembinaan disiplin peserta didik adalah sebagai

berikut:

b. Teknik external control, merupakan suatu teknik di mana disiplin

siswa haruslah dikendalikan dari luar peserta didik. Teknik external

control ini berupa bimbingan dan penyuluhan. external control

sering disebutdalam arti pengawasan perlu diperketat, namun

hendaklah secara human (kemanusiaan). Yang perlu diperhatikan

ialah, bahwa penggunaan teknik ini hendaklah disesuaikan dengan

tingkat perkembangan anak didik.

c. Teknik inner control, atau internal control. Teknik ini merupakan

kebalikan dari teknik di atas. Teknik ini mengupayakan agar siswa

dapat mendisiplinkan diri mereka sendiri. Peserta didik disadarkan

akan arti pentingnya disiplin. Jika teknik inner control ini yang
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dipilih oleh guru, maka guru haruslah bisa menjadi teladan dalam hal

kedisiplinan. Sebab, guru tidak akan dapat mendisiplinkan siswa,

tanpa ia sendiri harus berdisiplin.

d. Teknik cooperative control. Menurut teknik ini, antara guru dan

siswa harus saling bekerjasama dengan baik dalam menegakkan

disiplin. Guru dan siswa lazimnya membuat semacam kontrak

perjanjian yang berisi aturan-aturan kedisiplinan yang harus ditaati

bersama-sama. Sanksi atas pelanggaran disiplin juga ditaati dan

dibuat bersama.17 Dalam pembinaan dan pengembangan peserta

didik selain pembinaan disiplin peserta didik hal yang sangat penting

juga pembinaan ekstrakurikuler.

Adapun penjelasan dari kegiatan ekstrakurikuler

1. Kegiatan Kurikuler

Dalam hal ini kegiatan kurikuler merupakan kegiatan

intrakurikuler adalah semua kegiatan yang telah ditentukan didalam

kurikulum yang pelaksanaannya dilakukan pada jam-jam pelajaran.

Setiap peserta didik wajib mengikuti kegiatan kurikuler ini. Kegiatan

kurikuler dilaksanakan dalam bentuk belajar mengajar di sekolah

atau yang disebut juga sebagai proses pembelajaran. Bahan ajar yang

diberikan dalam proses pembelajaran berkaitan dengan materi mata

pelajaran- mata pelajaran yang telah ditentukan dalam kurikulum.

Sasaran dan tujuan kegiatan ini untuk menumbuhkan kemampuan

pengetahuan atau lebih kepada akademik peserta didik

17Fuad, Moch. Manajemen kesiswaan dalam meningkatkan keorganisasian siswa di
SMPNegeri 25 Surabaya.
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2. Kegiatan ekstrakurikuler

Merupakan pengembangan atau merupakan aktifitas tambahan

yang dilaksanakan diluar ketentuan yang telah ada didalam

kurikulum. Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam

pelajaran sekolah yang dilakukan di sekolah dengan tujuan untuk

memperluas pengetahuan peserta didik, mengenai hubungan antar

pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi

pembinaan manusia seutuhnya. Kegiatan ektrakurikuler ini biasanya

terbentuk berdasarkan bakat dan minat yang dimiliki oleh peserta

didik. Setiap peserta didik bisa memilih kegiatan mana yang dapat

mengembangkan kemampuan dirinya dan tidak harus mengikuti

semua kegiatan ektrakurikuler yang ada. 18

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah

kegiatan pengembangan dari kegiatan intrakurikuler yang diadakan

di luar jam pelajaran, dengan tujuan memperluas pengetahuan

peserta didik dan menyalurkan bakat dan minat peserta didik.

Menurut Knezevich mengatakan bahwa manajemen peserta didik

adalah usaha pengaturan terhadap peserta didi mulai dari peserta

didik tersebut masuk sekolah sampai dengan mereka lulus sekolah.19

Peserta didik adalah orang/individu yang mendapat pelayanan

dalam suatu sekolah sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan

agar tumbuh dan berkembang dengan baik serta menjadi kepuasan

tersendiri dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh

pendidiknya. Seorang pelajar yaitu seseorang yang sedang mencari

ilmu penegtahuan, pengalamanm keterampilan, dan pembentukan

18Purwanti, Annisa Restu. Manajemen Pembinaan Peserta Didik Full Day School (Studi
Kasus pada SDIT Luqmanul Hakim Bandung). Diss. Universitas Pendidikan Indonesia, 2015.

19 Tim Dosen, Manajemen Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia,Manajemen
Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2013), h.205
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kepribadian untuk bekal hidupnya di masa yang akan datang agar

berbahagia didunia dan akhirat.20

Peserta didik atau biasa disebut dengan Kesiswaan menurut

ketentuan Umum Undang-Undang  RI No. 20 tahun 2003 Sistem

Pendidikan Nasional adalah Anggota masyarakat yang berusaha

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang

tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.21

Menurut Ary Gunawan peserta didik atau sering disebut dengan

siswa adalah seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan

diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara kontinyu terhadap

seluruh peserta (dalam lembaga pendidikan yang bersangkutan) agar

dapat mengikuti proses belajar mengajar secara efektif dan efesien

mulai dari penerimaan peserta didik hingga keluarnya peserta didik

dari suatu sekolah.22

Firman Allah SWT dalam (Qs. As-Asajdah ayat  5)

ھِ  یْ َ ل ِ جُ إ رُ عْ ُمَّ یَ َرْضِ ث لَى الأْ ِ اءِ إ مَ نَ السَّ رَ مِ مْ َ رُ الأْ بِّ دَ ُ ی

ونَ  دُّ ا تَعُ مَّ ةٍ مِ نَ فَ سَ لْ َ ُ أ ه ارُ دَ قْ انَ مِ مٍ كَ وْ َ فِي ی

Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian
(urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah
seribu tahun menurut perhitunganmu.23

Dari isi kandungan ayat di atas dapatlah diketahui bahwa Allah swt

adalah pengatur alam (Al Mudabbir/manager). Keteraturan alam raya

ini merupakan bukti kebesaran Allah swt dalam mengelola alam ini.

Namun, karena manusia yang diciptakan Allah Swt. telah dijadikan

20 Deden Makbuloh, Manajemen Mutu Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
h.58

21 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), h.108
22 Basilius R. Werang S.S., S.Sos., JCL. Manajemen Pendidikan Di Sekolah,

(Yogyakarta: Media Akademi, 2015), h.38
23Raihan, Al-Qur’an Tajwid, Tafsir Untuk Wanita.(Bandung: Marwah, 2009), h.415



40

sebagai khalifah di bumi, maka dia harus mengatur dan mengelola

bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah mengatur alam raya

ini.

Langkah berikutnya dalam manajemen peserta didik adalah

melakukan pembinaan dan pengembangan terhadap peserta didik.

Pembinaan dan pengembangan peserta didik dilakukan agar anak

mendapat bermacam-macam pengalaman belajar untuk bekal

kehidupannya di masa yang akan datang. Untuk mendapatkan

pengetahuan atau pengalaman belajar ini, peserta didik harus

melakukan bermacam-macam kegiatan. Lembaga pendidikan

(sekolah) dalam pembinaan dan pengembangan peserta didik,

biasanya melakukan kegiatan yang disebut dengan kegiatan kurikuler

dan kegiatan ekstrakurikuler. Keberhasilan pembinaan dan

pengembangan peserta didik diukur melalui proses penilaian yang

dilakukan oleh lembaga pendidikan (oleh guru). Ukuran yang sering

digunakan adalah naik kelas dan tidak naik kelas bagi peserta didik

yang belum mencapai tingkat akhir serta lulus dan tidak lulus bagi

peserta didik ditingkat akhir sebuah lembaga pendidikan (sekolah).

penilaian yang dlakukan oleh guru tentu saja didasarkan prinsip-

prinsip penilaian yang berlaku di lembaga pendidikan (sekolah)

tersebut. (Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI).24

Maka yang disebut dengan peserta didik yaitu segala sesuatu yang

berkaitan dengan urusan yang berhubungan dengan peserta didik, dan

berupaya untuk memberikan layanan yang sebaik mungkin kepada

peserta didik mulai dari proses penerimaan sampai saat peserta didik

tersebut meninggalkan lembaga pendidikan (sekolah) karena sudah

lulus dari pendidikan (sekolah) itu.

24Kurniawati, Ely. "manajemen kesiswaandi sma negeri mojoagung jombang." Inspirasi
Manajemen Pendidikan 4.4 (2014).
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Dari pengertian diatas, dapat dikatakan bahwa peserta didik

merupakan orang/individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan

sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya agar tumbuh dan

berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima

pelajaran yang diberikan oleh pendidiknya.

6. Pencatatan dan pelaporan peserta didik

Pencatatan dan pelaporan yaitu dimulai sejak peserta didik diterima

di sekolah sampai dengan tamat atau meninggalkan sekolah. Tujuan

pencatatan tentang kondisi peserta didik dilakukan agar lembaga

mampu melakukan bimbingan yang optimal pada peserta didik.

Sedangkan pelaporan dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab

lembaga dalam perkembangan peserta didik di sebuah lembaga.

Adapun pencatatan yang diperlukan untuk mendukung data mengenai

siswa adalah :

1. buku induk peserta didik

berisi catatan tentang peserta didik yang masuk di sekolah tersebut,

pencatatan diserta dengan nomor induk peserta didik/no pokok.

2. buku klapper

pencatatannya diambil dari buku induk dan penulisannya diurutkan

berdasar abjad.

Keadaan peserta didik awal tahun

1). Jumlah peserta didik menurut kelas, asal dan jenis kelamin

2). Jumlah peserta didik menurut kelas, jenis kelamin dan usia

Kehadiran peserta didik

1). Buku absensi peserta didik

2). Buku rekapitulasi absensi harian peserta didik

3). Buku absensi bulanan

4). Buku rekapitulasi tahunan absensi peserta didik
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Mutasi peserta didik

1). Surat permohonan pindah sekolah

2). Surat keterangan pindah sekolah

Hal ini untuk memudahkan pencarian data peserta didik kembali jika

sewaktu-waktu diperlukan.25

3. daftar presensi

digunakan untuk memeriksa kehadiran peserta didik pada kegiatan

sekolah.

4. daftar catatan pribadi peserta didik

berisi data setiap peserta didik beserta riwayat keluarga, pendidikan

dan data psikologis. Biasanya buku ini mendukung program

bimbingan dan penyuluhan di sekolah.

5. Daftar nilai

Buku daftar nilai merupakan buku yang berisi tentang hasil tes setiap

peserta didik. Oleh karena itu dalam buku tersebut dapat diketahui

kemajuan belajar peserta didik.

6. Buku legger

Buku legger merupakan buku yang berisikan nilai dari semua mata

pelajaran dan sebagai bahan pengisian raport.

7. Buku rapor

Buku rapor merupakan buku yang melaporkan presentasi belajar

siswa kepada orrang tua atau wali murid peserta didik tersebut.

Seperti tentang kehadiran siswa, tingkah laku dan lain-lain.

Dengan demikian diharapkan pihak sekolah dapat mencatat

semua aspek yang diperlukan mengenai segala hal yang

berhubungan dengan peserta didik. 26

25Badrudin, Manajemen Peserta Didik,(Jakarta: Indeks, 2014), Cet ke-1, h.41
26 Agustinus Hermino, Asesmen Kebutuhan Organisasi Persekolahan,Ibid.h.167-170
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7. Kelulusan dan Alumni

Kelulusan dan alumni merupakan komponen yang terakhir dalam

proses pembinaan pendidikan dari manajemen peserta didik. Kelulusan

yaitu pernyataan resmi dari sekolah tentang jumlah peserta didik yang

telah berhasil menyelesaikan program pendidikan yang diharuskan bagi

mereka. Kepada peserta didik yang telah dinyatakan berhasil maka

diberikan surat keterangan lulus yang biasanya berwujud surat tanda

tamat belajar (STTB).

Pernyataan resmi madrasah tentang kelulusan sekaligus menandai

berakhirnya jalinan relasi formal antara para lulusan dengan sekolah

yang bersangkutan. Untuk tetap menjalin ikatan silahturahmi para

lulusan dengan sekolah (almamater), para lulusan biasanya

menggabungkan diri dalam sebuah  kelompok alumni yang berfungsi

sebagai ‘corong informasi tentang sekolah kepada masyarakat dan

sekaligus ‘corong’ informasi tentang tuntutan kebutuhan masyarakat

kepada sekolah.27

H. Penelitian yang relevan

Adapun penelitian yang relevan yang berhubungan dengan judul

Manajemen pembinaan dan pengembangan peserta didik di MTS

Ismaria Al-Qur’aniyah Bandar Lampung.

1. Inni Durotun Na’ifah yang berjudul “Manajemen Kesiswaan Dalam

Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTS Nurul Huda

Pringsewu”. Dalam skripsi ini membahas tentang bagaimana

pengelolaan peserta didik serta usaha-usaha untuk meningkatkan

mutu pendidikan di MTS Nurul Huda di Pringsewu. Hasil penelitian

adalah pembinaan peserta didik di MTS Nurul Huda tidak membeda-

27Basilius R Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah (Yogyakarta: media akademi,
2015), h.40-54
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sbedakan antara yang lulus dan yang belum lulus untuk mengikuti

ujian paket B dengan pembinaan intensif selama tiga bulan hasilnya

cukup memuaskan peserta didik yang mengikuti ujian paket B lulus

semua. Sedangkan usaha-usaha MTS Nurul Huda adalah

menerapkan program-program sebagai ilmu terapan.28

2. Dzul Fadli yang berjudul “Manajemen Peserta Didik Dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di MA

Ma’arif No 02 Sidoarjo Lampung Timur”. Dalam skripsi ini

membahas tentang bagaimana manajemen peserta didik serta usaha-

usaha dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan islam. Hasil

penelitian tersebut yaitu menunjukkan bahwa manajemen peserta

didik memiliki peran dalam meningkatkan hasil belajar peserta

didik.29

3. Iin Indriyani yang berjudul Implementasi Manajemen Pesisir Didik

di MTS Al-Qur’aniyah Bandar Lampung. Dalam skripsi ini

membahas tentang bagaimana Implementasi Manajemen peserta

didik. Hasil dari penelitian ini menunjukan manajemen peserta didik

sangat perperan penting dalam suatu lembaga pendidikan.30

Hasil penelitian-penelitian sebelumnya belum memberikan

gambaran secara rinci pada masing-masing indikator manajemen

peserta didik. Dengan demikian, peneliti mencoba memberikan

28 Inni Durotun Na’ifah, Manajemen Kesiswaan Dalam Upaya Meningkatkan Mutu
Pendidikan di MTS Nurul Huda Pringsewu, 2014.

29 Dzul Fadli, Manajemen Peserta Didik Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam di MA Ma’arif No 02 Kalirejo, Lampung Timur. 2015

30 Iin Indriyani, Manajemen Peserta Dididi, di MTS Ismaria Al-Qur’aniyah Bandar
Lamspung. 2014
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gambaran data secara rinci tentang pelaksanaan manajemen peserta

didik. Berdasarkan uraian-uraian di atas, peneliti mengajukan

penelitian tentang “Manajemen Peserta Didik di MTS Ismaria Al-

Qur’aniyah Bandar Lampung”.
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Lampiran : 1

PEDOMAN KISI-KISI INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

Variabel Indikator Sumber Data Metode
pengumpulan

data
Manajemen
Peserta Didik

Analisis kebutuhan peserta
didik

Kepala sekolah,
wakil kepala
sekolah bidang
kesiswaan,
kepala TU.

Observasi,
wawancara dan
dokumentasiPenerimaan peserta didik

Seleksi peserta didik

Orientasi peserta didik

Pembinaan dan
pengembangan peserta
didik
Pencatatan dan pelaporan

Kelulusan dan alumni

Lampiran : 2

KERANGKA DOKUMENTASI

No Perihal Keterangan

1. Data profil sekolah Ada

2. Data visi dan misi sekolah Ada

3. Data struktur organisasi Ada

4. Data peserta didik Ada

5. Data guru sekolah Ada

6. Data sarana dan prasarana Ada

7. Lain-lain Ada



Lampiran : 3

INSTRUMEN WAWANCARA

No Indikator Sub Indikator Pertanyaan Informan

1 Analisis kebutuhan

peserta didik

1. Merencanakan

jumlah peserta

didik yang akan

diterima

2. Menentukan jalur

penerimaan peserta

didik baru

3. Menyusun

program kegiatan

peserta didik

1. Bagaimana untuk

rapat penentuan

jumlah peserta didik

yang akan diterima ?

2. Bagaimana sudah

ditentukan jalur

penerimaan peserta

didik ?

3. Bagaimana sekolah

menyusun program

kegiatan program

peserta didik dengan

baik ?

Kepala

sekolah, Wakil

kepala sekolah

bidang

kesiswaan,

Guru

2 Rekrutmen peserta

didik

1. Pembentukan

panitia

pemenerimaan

peserta didik baru

2. Menetukan syarat

pendaftaran calon

peserta didik baru

3. Menyediakan

formulir

pendaftaran

4. Pengumuman

mekanisme

pendaftaran calon

peserta didik baru

5. Waktu pendaftaran

1. Bagaimana

pembentukan panitia

penerimaan peserta

didik baru ?

2. Apa saja yang

menjadi syarat calon

peserta ddik baru ?

3. Bagaimana proses

penyediaan formulir

pendaftaran ?

4. Bagaimana

pengumuman

mekanisme

pendaftran calon

peserta didik baru ?

Kepala

sekolah, wakil

kepala sekolah

bidang

kesiswaan,

Guru



6. Penentuan calon

yang akan diterima

5. Bagaimana dengan

waktu pendaftaran

sudah diumumkan

secara jelas ?

6. Bagaimana kriteria

calon peserta didik

baru yang lolos proses

pendaftaran ?

3 Seleksi peserta

didik baru

1. Menentukan lokasi

ujian

2. Menentukan

pengawas ujian

3. Melakukan koreksi

dengan transparan

4. Mekanisme

pengumunan hasil

seleksi

l.  Dalam seleksi dimana

lokasi biasanya

peserta didik

melakukan tes ?

2.  Siapa saja yang

berperan sebagai

pengawas seleksi ?

3. Bagaimana dengan

koreksi, dilakukan

secara manual atau

komputerisasi ?

4.  Bagaimana

pengumuman hasil

koreksi, dilakukan

secara online ? atau

manual ?

Kepala

sekolah, Wakil

kepala sekolah

bidang

kesiswaan,

kepala TU

4 Orientasi peserta

didik baru

1. Pengenalan sarana

dan prasarana

2. Pengenalan hak

dan kewajiban

peserta didik

3. Pengenalan guru

dan perangkat

sekolah

1. Bagaimana pada saat

MOS diperkenalkan

sarana dan prasarana

sekolah ?

2. Bagaimana hak dan

kewajiban peserta

didik selama orientasi

?

3. Apakah dewan guru

Kepala

sekolah, wakil

kepala sekolah

bidang

kesiswaan,

kepala TU,

guru



dan perangkat sekolah

lainnya juga

diperkenalkan selama

masa orientasi ?

5 Pembinaan dan

pengembangan

1. Tata tertib dan

disiplin

2. Kegiatan kurikuler

3. Kegiatan

ekatrakurikuler

4. Fungsi BK

(penilaian,

hukuman)

5. Layanan khusus

(perpustakaan,

kantin, UKS dan

asrama)

1. Bagaimana tata tertib

dan disiplin peserta

didik ?

2. Bagaimana kegiatan

kurikuler selama

tahun ajaran sudah

sesuai dengan prota,

promes dan silabus

yang dirancang ?

3. Apakah sekolah

menyediakan kegiatan

ekstrakurikuler ? ada

berapa jenis ?

4. Apa ada kartu kendali

peserta didik ?

5. Bagaimana fungsi dan

tujuan BK di sekolah

?

6. Layanan apa saja

yang diberikan

kepada peserta didik,

guru dan tenaga

kependidikan lainnya

?

7. Apakah sekolah

menyediakan layanan

perpustakaan, kantin,

UKS dan asrama ?

8. Bagaimana fungsi BK

Sekolah wakil

sekolah, wakil

kepala sekolah

bidang

kesiswaan

kepala TU,

Guru, peserta

didik



di sekolah ? apakah

ada jadwal khusus di

kelas untuk BK

6 Pencatatan dan

laporan

1. Pencatatan data

diri peserta didik

2. Pencatatan

kehadiran peserta

didik

3. Pencatatan hasil

belajar peserta

didik

4. Aturan

perpindahan

peserta didik

5. Pelaporan hasil

belajar kepada

orang tua

1. Bagaiamana peserta

didik tercatat di buku

induk atau tidak?

2. Bagaimana dengan

kehadiran peserta

didik tercatat di daftar

presentasi ?

3. Bagaimana hasil

belajar peserta didik

tercatat pada buku

daftar nilai yang

dimiliki oleh setiap

guru ?

4. Bagaimssana hasil

belajar peserta didik

tercatat pada buku

rapot ?

5. Bagaimana dengan

terkait perpindahan

peserta didik apa ada

atauran-aturan khusus

?

6. Apa ada laporan hasil

belajar peserta didik

kepada orang tua ?

Kepala

sekolah, wakil

kepala sekolah

bidang

kesiswaan,

kepala TU,

guru



7 Kelulusan dan

alumni

1. Syarat kelulusan

2. Program sukses

UN

3. Organisasi ikatan

alumni

1. Apa saja syarat-syarat

peserta didik benar-

benar dinyatakan

lulus dari sekolah ?

2. Apakah setiap tahun

menjelang UN

diberikan program

tambahan belajar

khusus ?

3. Apakah ada ikatan

alumni ?

4. Bagaimana biasanya

para alumni

berkomunikasi ?

Kepala

sekolah, wakil

kepala sekolah

bidang

kesiswaan,

kepala TU,

guru



Lampiran 4 : Surat pengesahan seminar proposal

Lampiran 5:surat permohonan penelitian



Lampiran 6 : Surat balasan penelitian



INSTRUMEN WAWANCARA KEPALA MADRASAH

1. Dalam analisis kebutuhan peserta didik bagaimana dengan rapat untuk penentuan

jumlah peserta didik yang akan diterima ?

2. Bagaimana jalur penerimaan peserta didik baru ?

3. Bagaimana pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru ?

4. Apa saja yang menjadi syarat calon peserta didik baru di Mts Ismaria ?

5. Apakah disediakan juga formulir pendaftarannya ?

6. Apakah diumumkan mekanisme pendaftarannya ?

7. Bagaimana dengan waktu pendaftaran sudah diumumkan secara jelas ?

8. Bagaimana dengan seleksi apa ada seleksi tentang penerimaan peserta didik baru ?

9. Setiap peserta didik yang sudah diterima akan melaksanakan masa orientasi siswa

MOS pak, apakah pada saat MOS diperkenalkan sarana dan prasarana sekolah

terhadap peserta didik baru ?

10. Apakah diperkenalkan juga pak tentang hak dan kewajiban peserta didik di sekolah ?

11. Bagaimana dengan dewan guru dan perangkat sekolah lainnya juga apa diperkenalkan

selama masa orientasi ?

12. Selain itu bagaimana dengan perangkat sekolah lainnya, apakah diperkenalkan juga

pada saat MOS ?

13. Bagaimana guru melakukan pembinaan pada saat kegiatan belajar mengajar di MTs

Ismaria Al-Qur’anniyah Bandar Lampung ?



INSTRUMEN WAWANCARA KEPADA WAKA KESISWAAN

1. Seperti apa gambaran analisis kebutuhan peserta didik di Mts Ismaria? Apakah ada

jalur penerimaan ?

2. Bagaimana dengan rekrutmen peserta didiknya ?

3. Bagaimana mekanisme tentang seleksi peserta didiknya ?

4. Seperti apa orientasinya ketika dilaksanakan di Mts Ismaria ?

5. Apa saja yang diperkenalkan ketika orientasi tersebut ?

6. Bagaimana tata tertib dan disiplin peserta didik ?

7. Bagaimana kegiatan kurikuler selama tahun ajaran sudah sesuai dengan prota, promes

dan silabus yang dirancang ?

8. Apakah sekolah menyediakan kegiatan ekstrakurikuler ?

9. Ada berapa jenis kegiatan ekstrakurikuler ?

10. Bagaimana dengan pembinaan ekstrakurikuler tersebut ?

11. Apakah peserta didiknya ada kartu kendali peserta didik ?

12. Layanan apa saja yang diberikan kepada peserta didik, guru dan tenaga kependidikan

lainnya ?

13. Apakah sekolah menyediakan layanan perpustakaan, kantin, UKS dan asrama ?

14. Bagaimana fungsi BK di sekolah ?

15. Dalam layanan BK, apakah ada jadwal khusus di kelas untuk BK ?



INSTRUMEN WAWANCARA KEPADA KEPALA TU

1. Dalam pencatatan dan laporan, apakah peserta didik dicatat di buku peserta didik ?

2. Apakah kehadiran peserta didik juga tercatat di dalam buku presentasi ?

3. Bagaimana dengan hasil belajar peserta didik tercatat juga pada buku daftar nilai yang

dimiliki oleh setiap guru ?

4. Bagaimana dengan hasil belajar peserta didik tercatat juga di buku rapot ?

5. Setiap peserta didik pindahan atau akan pindah sekolah, apakah ada aturan-aturan

khusus terkait perpindahan peserta didik nya ?

6. Apakah ada laporan hasil belajar peserta didik kepada orang tua ?

7. Dalam kelulusan alumni, apa saja syarat-syarat peserta didik benar-benar dinyatakan

lulus dari madrasah ?

8. Apakah setiap tahun menjelang UN madrasah menyediakan program tambahan

belajar khusus ?

9. Apakah ada ikatan alumni nya?

10. Bagaimana biasanya para alumni berkomunikasi ?
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LAMPIRAN FOTO

Gambar 1 : Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Ismaria Al-Qur’anniyah

Bandar Lampung

Gambar 2 : Wawancara dengan Waka Kesiswaan MTs Ismaria Al-Qur’anniyah

Bandar Lampung



Gambar 3 : Wawancara dengan Kepala TU MTs Ismaria Al-Qur’anniyah Bandar

Lampung

Gambar 4 : Perpustakaan



Gambar 5 : Brosur penerimaan peserta didik baru

Gambar 6 : Proses belajar mengajar Guru MTs Ismaria Al-Qur’anniyah Bandar

Lampung



Gambar 7: Data Guru MTs Ismaria Al-Qur’anniyah Bandar Lampung
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